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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdsarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk Standard Operational Procedure (SOP)  pembiayaan di Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Surabaya dalam memberikan pembiayaan Griya iB 

Hasanah telah memenuhi standar yang ada mulai dari permohonan 

pembiayaan, tahap pengumpulan data dan investigasi (berisi metode analisa 

5C yang meliputi: character  (karakter nasabah), capacity (kemampuan 

membayar kembali nasabah), capital (modal), condition of economic 

(kondisi ekonomi/faktor luar), dan collateral (jaminan), tahap analisa 

pembiayaan, persetujuan pembiayaan, pengikatan, tahap pencairan, dan 

terakhir tahap monitoring, dan tidak lupa pemantauan kepada nasabah.  

2. Selanjutnya, setelah adanya Standard Operational Procedure (SOP) dalam 

pemberian pembiayaan tersebut dikatakan sesuai dengan yang terjadi di 

lapangan yang tertuang pada Buku Pedoman Pembiayaan (BPP) di Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Surabaya. Mulai dari tahap awal permohonan 
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hingga direalisasikannya pemberian pembiayaan menjadi tahap analisis dan 

pertimbangan penilaian dalam pemberian pembiayaan. 

 

B. Saran 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, dapatlah kiranya penulis 

memberikan saran: 

1. Bagi pihak bank yang menangani pembiayaan diharapkan lebih cermat 

dalam menggunakan Standard Operational Procedure (SOP) metode analisis 

pembiayaan dan memberi persyaratan bagi nasabah dengan acuan yang 

sudah ada di bank. 

2. Bagi calon nasabah pembiayaan bank syariah dalam mengajukan 

permohonan pembiayaan di bank syariah, hendaknya mempertimbangkan 

terlebih dahulu akan kebutuhannya dengan kapasitas pribadinya. Hal ini 

dilakukan agar nasabah mendapatkan pembiayaan sesuai dengan kebutuhan 

dan kapasitas yang dimiliki. 


